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Publikasi “Profil Industri Besar dan Sedang” Sulawesi Utara 1993-1998* ini
adalah merupakan penerbitan yang pertama. Informasi-informasi mengenai
perkembangan serta perturnbuhan di sektor Industri Pengolahan ini lebih terfokus pada
pertimbangan publisitas atau pada animo konsumen data.

Jenis maupun cakupan data yang disajikan memang sedikit- berbeda dengan
penyajian pada publikasi “Statistik Industri Besar Sedang” tahun-tahun sebelumnya,
namun dari segi manfaat dan kemudahan dalam arti tingkat perkembangan dan
pertumbuhan sektor industri bagi konsumen data akan lebih menarik dan representatif,

Karakteristik yang ada dalam publikasi profil ini antara lain :

- Jumlah Perusahaan

- Jumlah Tenaga Kerja

- Pengeluaran untuk Tenaga Kerja
- Biaya Input

- Nilai Output .

- Nilai Tambah

Semoga penerbitan buku Profil Industri Besar dan Sedang Sulawesi Utara 1993-
1998* perdana ini lebih bermanfaat, khususnya bagi Pemerintah Daerah Tingkat |
Sulawesi Utara dan para pengusaha di bidang industri, untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijaksanaan sekaligus sebagai landasan untuk
mengembangkan usaha.

Akhirya kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak, khususnya para
pengusaha yang telah berperan dalam kelancaran pelaksanaan Survei Tahunan
Perusahaan Industri Besar dan Sedang tahun 1998.

Manado, Juli 1999

BADAN PUSAT STATISTIK
PROPINSI SULAWESI UTARA
KEPALA,

Drs. KAHARSO M.
NIP. 340 001 733
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Secara nasional sejak tahun 1990 kontribusi Industri pengolahan dalam produk
domestik bruto (PDB) telah melampaui kontribusi sektor pertanian dan Sulawesi Utara
menunjukkan peningkatannya dalam pembentukan PDRB selama 10 tahun terakhir.
Meski demikian pemerintah dalam rencana pembangunan lima tahunnya terus
mengusahakan peningkatan sektor sekunder dan tersier tanpa mengabaikan
perkembangan sektor pertanian. Untuk i'éu tersedianya data yang akurat dan up fo date
sangat diperlukan untuk membantu pemerintah dalam perencanaan pembangunan,
termasuk mengembangkan industri pengolahan yang diperkirakan mundur akibat krisis
ekonomi yang terjadi sejak pertengahan tahun 1997. Badan Pusat Statistik adalah
lembaga pemerintah yang diberikan wewenang untuk menyiapkan data industri
pengolahan tiap tahunnya.

Berbeda dengan penulisan buku Statistik Industri Besar Sedang dimana memuat
data / angka tetap karena penerbitannya menunggu survei Industri Besar/Sedang (IBS)
1998 sampai selesai, pada publikasi ini penulisan laporan deskriptif industri tahun 1998
menggunakan angka sementara yang selanjutnya diberi simbol 1998*, yang artinya data
pada tahun 1998 tersebut masih bersifat sementara. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan
konsumen data yang semakin mendesak, namun demikian tetap menjaga keakuratan dan
unbias dengan mempertimbangkan variabel / series data yang ada dan pengaruh krisis
ckonomi. Data yang disajikan adalah dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1998*.

Penulisan akan dibagi menjadi beberapa bagian. Bagian pertama akan
menjelaskan tentang perkembangan jumlah perusahaan secara umum. Bagian berikutnya
akan dijelaskan karakteristik-karakteristik lainnya seperti jumlah tenaga kerja,
pengeluaran, biaya input, nilai output dan besar nilai tambah menurut sub sektor / KLUI

dua digit.




Industri Pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/setengah jadi , dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk

dalam kegiatan ini adalah kegiatan jasa industri dan pekerjaan perakitan (assembling).

Jasa Industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan pihak lain. Pada
kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain sedangkan pihak pengolah hanya
melakukan pengolahannya dengan mendapat imbalan sejumlah uang atau barang sebagai
balas jasa (upah maklon), misalnya perusahaan penggilingan padi yang melakukan
kegiatan menggiling padi/gabah petani deﬁgan balas jasa yang diperhitungkan secara bagi

hasil.

Perusahaan atau usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan
kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu
bangunan atau lokasi tertentu., dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai
produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas

usaha tersebut.

Industri besar/sedang adalah perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja 20

oré.ng atau lebih.
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Input atau biaya antara adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses industri yang
berupa bahan baku, bahan bakar, barang lainnya diluar bahan baku/bahan penolong, jasa

industri, sewa gedung, dan biaya jasa non industri.

Output adalah nilai keluaran yang dihasilkan, tenaga listrik yang dijual, jasa industri,

keuntungan jual beli, pertambahan stok barang setengah jadi dan penerimaan lain.

Nilai Tambah adalah besarnya output dikurangi besarnya nilai input (antara).

Pengeluaran untuk tenaga kerja adalah merupakan imbalan atas jasa-jasa yang telah
dikorbankan oleh pekerja untuk pihak lain yang meliputi upah/gaji, upah lembur, hadiah,
bonus dan sejenisnya, iuran dana pensiun, tunjangan sosial, tunjangan kecelakaan, dan

lainnya.

Indeks berantai adalah suatu indikator yang menggambarkan tingkat
pertumbuhan/perkembangan nilai atau kuantitas suatu perubahan pada tahun ke (1)
dibandingkan dengan nilai atau kuantitas tahun ke (t-1) dikalikan 100 persen.

Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan
barang produksi dan diukur oleh output dibagi dengan jumlah tenaga kerja yang dibayar,

atau nilai tambah dibagi dengan jumlah tenaga kerja yang dibayar.
Efisiensi produksi adalah rasio input terhadap output.
Klasifikasi Lapangan Usaha Industri (KLUI) adalah klasifikasi lapangan usaha yang

berdasarkan kepada International Standard Industrial Classification of All Economic

Activities (ISIC).
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Sejak lima tahun terakhir, mulai dari tahun 1993 peranan sektor industri di
Propinsi Sulawesi Utara mengalami peningkatan secara terus-menerus. Fenomena ini
menunjukkan bahwa ada kecendurungan “ berhasil”-nya program industrialisasi yang
dicanangkan oleh pemerintah pusat, -maupun daerah, serta ditunjang oleh iklim
perekonomian yang lebih stabil, letak geografis, dan juga mutu dari sumber daya manusia
(SDM) maupun sumber daya alam (SDA) yang semakin mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik dan efisien.

Hal ini bisa dilihat pada perkembangan bidang industri di daerah Sulawesi utara
dalam lima tahun terakhir.

Nilai Tambah Bruto atas biaya faktor produksi yang berhasil diciptakan sektor ini
pada tahun 1993 sebesar 94.170 juta rupiah, kemudian mengalami sedikit penurunan
pada tahun 1994 menjadi 93.125 juta rupiah, lalu berturut-turut mengalami peningkatan
pada tahun 1995 sebesar 102.067 juta rupiah, 115.022 juta rupiah pada tahun 1996 dan
123.557 juta rupiah pada tahun 1997.

Namun peranan (proporsi) sektor industri pengolahan dalam pembentukan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah Sulawesi Utara mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Hal ini bukan berarti menurunnya nilai tambah yang diciptakan sektor
industri besar sedang, namun semata karena masuknya sektor pertambangan/galian di
Sulawesi Utara pada tahun 1996 yang sangat besar peranannya dalam meningkatkan nilai
PDRB Sulawesi Utara. Apabila pada tahun 1993, dalam pembentukan PDRB daerah
Sulawesi Utara peranan sektor Industri Pengolahan Besar dan Sedang sebesar 3.48
persen, maka pada tahun 1997 menurun kontribusinya menjadi 2.28 persen. Dimana
peranan terbesar disumbangkan oleh sub sektor makanan, minuman dan tembakau yakni

sebesar 79.04 persen pada tahun 1993 dan tahun 1997 sebesar 71.26 persen.

b
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Sedangkan untuk sektor industri secara keseluruhan ( industri pengolahan besar,
sedang , kecil dan kerajinan rumah tangga) kontribusinya sebesar 8.56 persen terhadap
pembentukan PDRB Sulawesi Utara tahun 1997. Meskipun perubahan yang terjadi
relatif kecil (kontribusi terhadap PDRB), namun hal ini menunjukkan adanya
perubahan/pergeseran  pola hidup / mata pencaharian masyarakat Sulawesi Utara, dari
sektor pertanian ke sektor industri. Meski masih jauh bila dibandingkan dengan
kontribusi di sektor pertanian (27,2 persen).

Berbagai deregulasi yang digulirkan oleh pemerintah terutama dibidang industri,
diantaranya adalah privatisasi, restrukturisasi dan UU kepailitan, memberikan angin segar
bagi produsen barang industri untuk tetap mempertahankan sekaligus mengembangkan
usahanya diberbagai bidang. Selain itu perubahan perilaku konsumen terhadap barang —

barang industri / manufactur juga ikut memacu meningkatnya peran industri dalam

sistem perekonomian.

Jumlah perusahaan industri besar dan sedang dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan, meski relatif kecil. Terkecuali pada tahun 1997 mengalami sedikit penurunan
dibanding 1996 karena terkena imbas dari krisis ekonomi yang dimulai pada tahun 1997
tersebut.

Pada tahun 1996 jumlah perusahan industri besar dan sedang di Sulawesi Utara
sebesar 171 buah, sedang pada tahun 1993 sebanyak 115, jadi selama tiga tahun tersebut
jumlah perusahan industri besar dan sedang bertambah 56 perusahaan. Namun pada
tahun 1997 jumlah tersebut sedikit mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya,
yakni 159 perusahaan dan pada tahun 1998* meningkat menjadi 177 perusahaan.

Berfluktuasinya jumlah perusahaan yang masih aktif dalam kegiatan ekonomi / produksi,
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adalah akibat terjadinya krisis ekonomi yang melanda negara-negara berkembang
termasuk Indonesia dan berdampak langsung terhadap kegiatan sektor industri.
Bertambahnya jumlah perusahaan industri besar sedang di Sulawesi Utara tahun
1998 adalah salah satu akibat dari krisis yang ada. Meski situasi perusahaan banyak yang
non aktif baik permanen maupun sementara, namun banyak pula perusahaan yang aktif
baru pada tahun 1998 yang sebagian besar adalah industri sedang. Nilai tukar barang
sangat tinggi / nilai hasil olahan bahan mentah (khususnya pertanian) ke sektor industri
dikonversi terhadap harga ekspor sangat besar, adalah hal yang mendorong banyaknya

perusahaan industri sedang untuk bersaing dalam kegiatan ekonomi/sektor industri.

GRAFIK .01

JUMLAH PERUSAHAAN INDUSTRI PENGOLAHAN
BESAR SEDANG 1993 — 1998*
DI SULAWESI UTARA

i 93 94 95 96 97 98

Keterangan )* = Angka sementara
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Namun demikian dari klasifikasi perkode industri dua digit, dapat dilihat pada
sub sektor makanan, minuman dan tembakau, serta sub sektor industri barang galian
bukan logam, kecuali minyak bumi dan batu bara, justru mengalami kenaikan jumlah
perusahaannya. -

Jumlah perusahaan sub sektor industri yang mengalami penurunan pada tahun
1997 adalah sub sektor tekstil pakaian jadi dan kulit, sub sektor kayu dan barang-barang
dari kayu, sub sektor kertas dan barang-barang dari kertas, percetakan dan penerbitan,
sub sektor kimia dan barang-barang dari kimia, minyak bumi, batu bara, karet dan
barang-barang dari plastik dan sub sektor barang dari logam, mesin dan perlengkapannya.

Perkembangan secara lengkap dan proporsinya terhadap total jumlah perusahaan
pertahun dapat dilihat pada Tabel 01 .

Komposisi jumlah perusahaan menurut kode industri/KLUI (dua digit) relatif
tidak berubah, meskipun data terakhir menunjukkan adanya kecendurungan penurunan
proporsi jumlah perusahan industri di sub sektor barang dari logam dari sekitar 11,3
persen pada tahun 1993 menjadi sekitar 5.65 persen pada tahun 1998*. Kelompok sub
sektor industri yang proporsi jumlah perusahaannya cenderung naik adalah sub sektor
industri kayu yaitu dari sekitar 13,9 persen pada tahun 1993, menjadi 18.08 persen pada
tahun 1998*, juga sub sektor tekstil dari 16,5 persen menjadi 19.77 persen.

rﬂﬂymogwmkfahly, Julowesi Utara 7998 - 7998*
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TABEL 01
JUMLAH PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
SULAWESI UTARA 1993 - 1998*

SUBSEKTOR

MAKANAN

14005

TEKSTIL
KAYU
KERTAS

KIMIA

GALIAN
NONLOGAM

o

BARANG
DARI
LOGAM

PENGOLAH-
AN LAIN

Keterangan )* = Angka sementara
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Sedang pada tahun 1998*, terhadap total jumlah perusahaan sektor industri
pengolahan besar dan sedang, proporsi jumlah perusahaan sub sektor makanan, minuman
dan tembakau adalah paling besar, yakni sebesar 48.02 persen, kemudian disusul sub
sektor tekstil, kayu, barang dari logam, kertas, kimia, galian non logam dan terakhir

adalah sub sektor industri pengolahan lainnya dan logam dasar.

GRAFIK 02
PROPORSI JUMLAH PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI
BESAR DAN SEDANG MENURUT SUB SEKTOR
SULAWESI UTARA 1998*
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Survei tahunan perusahaan industri besar'sedang tahun 1997 mencatat 16.266

pekerja dan angka sementara tahun 1998 menurun 14.584 pekerja terlibat dalam kegiatan
industri pengolahan besar dan sedang. Dari jumlah tersebut, secara keseluruhan berarti
jumlah tenaga kerja tidak mutlak dipengaruhi oleh jumlah perusahaan yang ada, hal lain
yang merupakan faktor penting dalam tingkat penyerapan tenaga kerja adalah jenis
perusahaan, dimana perusahaan yang tutup atau mudah pailit adalah perusahaan yang
kurang menyerap tenaga kerja (tidak padat kerja) dan disebut dalam kelompok industri
sedang , dengan jumlah pekerja antara 20 - 99 orang. Kelompok ini, meski tidak semua,
namun sebagian besar adalah perusahaan yang tidak padat kerja / karya sekaligus tidak
padat modal, sehingga kestabilan kegiatan industrinya mudah terpengaruh.

Sebaliknya perusahaan yang bertahan/eksis maupun yang baru berdiri pada tahun
1997 dan 1998 adalah merupakan perusahaan yang padat karya atau padat modal, paling
tidak melebihi dari kelompok-kelompok industri yang tutup pada tahun tersebut. Hal ini
dapat dilihat dengan semakin berkurangnya jumlah perusahaan tahun 1997 dibanding
tahun 1996, namun semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja dari tahun 1996 ke tahun
1997 dan sebaliknya dengan bertambahnya jumlah perusahaan pada tahun 1998%*, jumlah
tenaga kerja yang diserap tidak sebesar pada tahun 1997. |

Dalam lima tahun terakhir, tercatat beberapa sub sektor industri mengalami
perubahan peranan dalam penyerapan tenaga kerja.

Sub sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit mengalami perubahan
peranannya dari sekitar 11,5 persen pada tahun 1993 menjadi sekitar 10,5 persen pada
tahun 1997, namun sub sektor ini cukup besar kontribusinya pada tahun 1994, 1995, 1996
dan 1998 (angka sementara) yakni rata-rata 15 persen, begitu juga frend pada sub sektor
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industri kayu, bambu, rotan, rumput dan sejenisnya mengalami peningkatan pada tahun
1994, 1995, 1996 dan sedikit menurun pada tahun 1997.

Hal yang sebaliknya terjadi pada sub sektor industri makanan, minuman dan
tembakau, dimana kontribusinya sangat mendominasi pada tahun 1993, 1997 dan 1998
yakni sekitar 65 persen, sedang pada tahun 1994, 1995 dan 1996 hanya sekitar 55 persen,
karena sub sektor industri pengolahan ini adalah salah satu sub sektor yang banyak
menyerap tenaga kerja, maka pola kontribusi jumlah perusahaan pada sub sektor ini
hampir sama dengan pola kontribusi pada jumlah tenaga kerja. Proporsi jumlah
perusahaan sub sektor ini terhadap jumlah total perusahaan pada tahun 1993, 1997 dan
1998* sekitar 45 persen, menyerap tenaga kerja sebesar 10.000 atau 65 persen terhadap
totalnya, maka dengan menurunnya proporsi jumlah perusahaan untuk sub sektor ini pada
tahun 1994, 1995, dan 1996 berpengaruh pada besar penyerapan tenaga kerja pada tahun
tersebut yakni 7.000 pekerja atau sekitar 55 persen.

Namun pada subsektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit terhadap total
jumlah tenaga kerja, proporsinya mengalami penurunan dari 11,5 persen pada tahun 1993
menjadi 10,5 persen, pada hal proporsi jumlah perusahaan sub sektor industri ini
mengalami peningkatan terhadap totalnya, yakni 16,5 persen tahun 1993 dan tahun 1997
menjadi 18 persen. Kelompok sub sektor ini secara umum tidak banyak menyerap tenaga
kerja dalam operasionalnya, mengingat di Sulawesi Utara sebagian besar perusahaannya
termasuk dalam kategori industri sedang, khususnya industri kerawang di Kabupaten
Gorontalo dimana masih memanfaatkan tenaga kerja ibu rumah tangga atau pekerja tidak
tetap. Hal ini terlihat komposisi pekerja wanita lebih besar dibanding pekerja laki-laki
untuk perusahaan sub sektor industri tekstil, pakaian jadi dan kulit.
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TABEL 02
JUMLAH TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
MENURUT SUB SEKTOR SULAWESI UTARA 1993 - 1998+

SUBSEKTOR
93

MAKANAN 9293 8912 6597

5
TEKSTIL 2144

KAYU
KERTAS
KIMIA

GALIAN 7

LOGAM
DASAR

BARANG
DARI
LOGAM

PENGOLAH-
AN LAIN

14450
(100.00) TEET(100:00)

e e

14484
7(100.00)

8248 10606 9263

171
57

102 148 78

Keterangan )* = Angka sementara

100.00)




Dalam survei ini juga dicakup jenis tenaga kerja menurut tenaga kerja produksi,
tenaga kerja bukan produksi dan tenaga kerja tidak dibayar. Tercatat bahwa proporsi
ketiga jenis tenaga kerja diatas mulai tahun 1993, meski berfluktuasi namun tetap
didominasi oleh kelompok tenaga kerja bagian produksi (dibayar), dengan rata-rata
proporsinya sekitar 79 persen tiap tahun.

Pada tahun 1997, untuk jenis tenaga kerja produksi jumlah tenaga kerja wanita
lebih besar dibanding dengan tenaga kerja laki-laki, sedangkan untuk tenaga kerja non
produksi tenaga kerja laki-laki jauh lebih besar dari tenaga kerja wanita.

TABEL 03
JUMLAH TENAGA KERJA SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
MENURUT JENISNYA SULAWESI UTARA 1993 - 1998*

1993

1994
1995
1996

1997

1998~

k74

Keterangan )* = Angka sementara
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Berikut grafik yang menggambarkan naik turunnya jumlah tenaga kerja di bidang
industri pengolahan besar dan sedang menurut ketiga jenis tenaga kerja diatas, dari tahun
1993 sampai dengan angka proyeksi tahun 1998, serta grafik persentase jumlah tenaga
kerja menurut sub sektor industri pada tahun 1993 dan tahun 1997.

GRAFIK 03
JUMLAH TENAGA KERJA
SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
MENURUT JENIS TENAGA KERJA 1993 —1998*
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GRAFIK 04
PERSENTASE JUMLAH TENAGA KERJA
SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
MENURUT SUB SEKTOR INDUSTRI TAHUN 1993
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GRAFIK 05
PERSENTASE JUMLAH TENAGA KERJA
SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
MENURUT SUB SEKTOR INDUSTRI TAHUN 1998*

a7 ; \ b - i P i
LA N @15,7% < |E138
0,6% |\ \- . -0 0,4% :
53’4% . y ? N M s "‘,,‘ = oy e . 1| E39
- 2 b “no ¥ y i S g . o R g
- 7 ikl S T ™ e

Keterangan )* = Angka sementara

EM& Besar dare Jea{:r/y, Juwlawesi Utara 7998 - 7998* i




Data terakhir (Tabel 04) menunjukkan bahwa sub sektor industri pengolahan
makanan, minuman dan tembakau mengeluarkan biaya untuk tenaga kerja paling banyak,
meski proporsinya mengalami penurunan dibanding tahun 1993, namun secara
keseluruhan masih mendominasi pengeluaran dalam sektor industri pengolahan untuk
tenaga kerja. Dari angka estimasi, total pengeluaran biaya untuk tenaga kerja seluruh
industri pengolahan pada tahun 1998 hampir 250 milyar dan sekitar 70 persen
diantaranya dikeluarkan oleh sub sektor industri pengolahan makanan, minuman dan
tembakau.

Secara keseluruhan, besarnya pengeluaran untuk tenaga kerja sangat dipengaruhi
oleh tingkat penyerapan atau jumlah tenaga kerja itu sendiri. Semakin banyak suatu
perusahaan merekrut jumlah tenaga kerja semakin besar .biaya yang dikeluarkan sebagai
nilai balas jasa. Hal ini dapat dilihat pada sub sektor makanan, minuman Haer teriblen
yang tingkat perubahan proporsinya paling mencolok terhadap totalnya. Peranan sub
sektor ini dalam pembentukan total jumlah tenaga kerja semakin menurun dari tahun
1993, maka dengan sendirinya sumbangan terhadap total biaya pengeluaran untuk tenaga
kerja juga semakin rendah.

Apabila dilihat komposisi pengeluaran pertenaga icerja pertahunnya, tampak
bahwa pengeluaran tertinggi adalah pada sub sektor industri logam dasar, yaitu sekitar
7.5 juta rupiah pertenaga kerja pertahun, kemudian disusul sub sektor industri barang dari
logam, mesin dan peralatannya, sebesar 5.6 juta rupiah pertenaga kerja pertahun. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua sub sektor diatas, terutama sub sektor industri logam dasar
adalah merupakan salah satu jenis industri padat modal, yang tidak hanya melihat
masalah produksi dengan kuantitas produksi dan tenaga kerjanya, namun juga
mutu produksi dan SDM tenaga kerjanya diprioritaskan dengan nilai balas jasa yang
sesuai dengan kebutuhan ekonomi maupun sosialnya. Sedangkan pengeluaran terendah

adalah pada sub sektor tekstil yakni sekitar Rp. 438.000 pertenaga kerja pertahun.

I @z/ Trdustri WBesar dare Jgaémtfp, Jubwwesi Utara 7998 - 7998* i
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TABEL 04
PENGELUARAN UNTUK TENAGA KERJA PERUSAHAAN INDUSTRI
BESAR DAN SEDANG MENURUT SUB SEKTOR INDUSTRI
SULAWESI UTARA 1993 - 1998%

(JUTA RUPIAH )

¥ q{_
| SUBSEKTOR _ —
| 93 94 gp il 97 98*
MAKANAN 14145"'h 14991 15523 | 18698 C uaee 17463

TEKSTIL

S oEiReh

KAYU
KERTAS
KIMIA

GALIAN
NONLOGAM

LOGAM
DASAR

BARANG
DARI
CosA:

PENGOLAH-
AN LAIN

19380 20687 22647 27031 30247 24738.

SULUT T
e (100,00) Z(T00I00) I
Keterangan )* = Angka sementara

fﬁ?/{/ Tndustri Besar dare Jedang Julawesi Utara 7998 - 7998* i
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TABEL 05
PENGELUARAN UNTUK TENAGA KERJA PERUSAHAAN INDUSTRI
BESAR DAN SEDANG MENURUT SUB SEKTOR INDUSTRI
PER TENAGA KERJA SULAWESI UTARA 1993 - 1998*

(000 RUPIAH )

o

SUBSEKTOR

B 3 P s v ] L e
ok s AR R R S A

MAKANAN 72024

T IR TE e

TEKSTIL
KAYU

TR

KERTAS

GALIAN

\C y 211 2304 2314
NONLOGAM 193 | 1745 B e

e R R L H ARt H e

6 42 6802 7007 7310 7521

2414 3018 3732 5142 5639

1611

S ey 5 s B s
) iy SHATER e 2

1514

Keterangan )* = Angka sementara

| gggﬁzkﬂhﬁwyw Besar dan Jedang, Julawesi Uetara 7993 - 1998* m




Biaya Input adalah merupakan pengeluaran bagi proses produksi, antara lain

pengeluaran untuk bahan baku, bahan bakar, listrik, jasa industri maupun non industri
serta sewa gedung, alat maupun mesin. Dari data yang ada menunjukkan biaya input dari
tahun 1993 — 1997 mengalami kenaikan, namun sejak terjadinya krisis ekonomi biaya

input ini turun menjadi sekitar 568 milyar pada tahun 1998*, sedangkan tahun

sebelumnya sekitar 596 milyar atau turun sekitar 4,70 persen.

Sub sektor industri makanan, minuman dan tembakau adalah sub sektor yang

paling tinggi mengeluarkan biaya input yaitu sekitar 89 persen dari total biaya input

seluruh perusahaan industri tahun 1998*.
Pada sub sektor makanan, minuman dan tembakau, meski tidak tergolong dalam

kelompok industri yang padat modal, namun peranannya dalam menciptakan besar biaya

input dari tahun 1993 sampai 1998* ada kecenderungan untuk semakin meningkat.
Selain karena faktor jumlah perusahaan yang besar, juga pengeluaran untuk bahan baku

di sub sektor ini selalu mendominasi dalam total biaya input pada jenis pengeluaran

untuk bahan baku.

Terlihat besar biaya input perpe
ini sebesar 5.817 juta/perusahaan pertahunnya

rusahaannya dari tahun 1993 — 1998*, sub sektor

makanan, minuman dan tembakau

dibawah sub sektor industri logam dasar 21.874 juta/perusahaan pertahun.

Terhadap total biaya input dari jenis pengeluaran untuk bahan baku, sub sektor

makanan, minuman dan tembakau sebesar 89,48 persen pada tahun 1997 dan secara

umum sub sektor ini memang mendominasi semua faktor pengeluaran dalam

pembentukan biaya input.
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Hal sebaliknya terjadi pada sub sektor industri tekstil dan kayu, dimana peranannya
terhadap pembentukan total biaya input dari tahun ke tahun semakin melemah. Pada
tahun 1993 untuk kedua sub sektor masing-masing sebesar 0,77 persen dan 9,57 persen,
dan pada tahun 1997 mengecil menjadi 0,35 persen dan 1,93 persen.

Faktor menurunnya kedua sub sektor ini terhadap pembentukan biaya input
diantaranya adalah semakin mengecilnya kontribusi jenis pengeluaran untuk bahan baku
di sub sektor tersebut terhadap totalnya yakni masing-masing 0,99 persen dan 5,78 persen

pada tahun 1993 menjadi 0,33 persen dan 1,78 persen pada tahun 1997.
Kondisi sektor industri di daerah Sulawesi Utara dalam kurun lima tahun terakhir

ini, menunjukkan pada kedua sub sektor diatas terutama untuk sub sektor industri tekstil

adalah sebagian besar merupakan
a volume produksi dan pemasaran itu sendiri masih tergantung

golongan industri sedang dan pada umumnya masih

bersifat tradisional, diman

dari tingkat daya beli konsumen,
yang lebih besar. Ditambah dengan kurangnya daya kreasi dan inovasi

dalam arti kurang pro-aktifnya untuk menciptakan

pangsa pasar
terhadap hasil produksi dalam menembus pasaran ekonomi nasional maupun global.

Sehingga kebutuhan untuk pengeluaran bahan baku yang sangat tinggi persentasenya

terhadap pembentukan total biaya input lama-kelamaan semakin menurun, dengan
sendirinya biaya input yang tercipta menjadi rendah.

Hal ini sangat positif apabila rendahnya biaya input yang ada, disebabkan oleh

keprofesionalan manajemen perusahaan, efisiensi di segala bidang yang dapat menekan

seminim mungkin pengeluaran dalam proses produksi tanpa mengurangi mutu maupun
variasi dari pada hasil produksi.
ahan manajemen yang

Namun sangat disayangkan apabila penyebab dari semua

itu adalah justru d ari kelem berimbas pada lemahnya sistim/strategi

pemasaran.

Berikut tabel
geluaran dalam pembentukan biaya i

yang menggambarkan kontribusi masing-masing sub sektor

menurut jenis pen nput perusahaan, perbandingan

pada tahun 1993 dengan tahun 1997.
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TABEL 07
BIAYA INPUT SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
BERDASARKAN JENIS PENGELUARAN TAHUN 1993

(JUTA RUPIAH )

SUBSEKTOR 7E 7
Jasa Non

Bahan :
Industri

Baku

MAKANAN

TEKSTIL
KAYU
KERTAS

KIMIA

GALIAN
NONLOGAW

LOGAM
WDASQ_R

BARANG
DARI
LOGAM

PENGOLAH-
AN LAIN

161555 15769 [
-~ (100/00) T00:00) (T

Treddls rsar- dare J? Tidawesi Ueara 1998 - 1398" 3]
Proftl festrt

T s AN .

WEA00I00)]
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TABEL 08
BIAYA INPUT SEKTOR INDUSTRI BESAR DAN SEDANG
BERDASARKAN JENIS PENGELUARAN TAHUN 1997

(JUTA RUPIAH)

2UT / JENIS PENGELUARAN

SUBSEKTOR —— = T : '
Bahan Bahan Bakar Barang @ Sewa Gdg. Jasa Jasa Non

gaku Listrik & Gas Lainnya Mesin&Alat Industri _Industri

BRI .

MAKANAN 475932

TEKSTIL

KAYU

KERTAS

KIMIA

GALIAN
NONLOGAM

LOGAM
DASAR

BARANG
DARI
LOGAM

PENGOLAH-
AN LAIN

B e R RS S R -



Seperti halnya pada biaya input, pada total nilai output perusahaan industri

pengolahan besar dan sedang ini juga didominasi oleh sub sektor makanan, minuman dan
tembakau, dan dari tahun ke tahun selalu I__neningkat. Pada kurun 1993 — 1998* sub sektor
yang paling sedikit andilnya dalam penciptaan total nilai output secara keseluruhan
adalah subsektor industri barang-barang galian bukan logam, kecuali‘minyak dan batu

bara, sub sektor industri kertas dan barang-barang dari kertas, percetakan dan penerbitan

serta sub sektor industri pengolahan lain. (pada tahun 1993 sub sektor industri

pengolahan lain belum ada untuk daerah Sulawesi Utara).

Namun bila dilihat secara rinci per perusahaan, subs ektor industri tekstil, pakaian

jadi dan kulit dan sub sektor industri barang galian bukan logam kecuali minyak bumi

dan batu bara adalah paling kecil dalam menyumbangkan pembentukan nilai output

barang dari kertas, percetakan dan penerbitan dan sub

yakni masing-masing dibawah 400 juta rupiah pada

selain sub sektor industri kertas,
sektor industri pengolahan lainnya,

tahun 1997 dan 1998*.

Sub sektor industri logam da
gkat produktifitasnya tiap perusahaan selain sub sektor

sar, dari tahun 1993 selalu memberikan nilai output

yang paling besar bila dirinci tin
an tem
[ndonesia terlebih kawasan Timur Indonesia, yang

industri makanan, minuman d bakau. Hasil produksi sub sektor ini merupakan

produk yang vital dan langka di

Estabilishment-nya dibutuhkan modal yang tidak sedikit serta

dalam penciptaan
penerapan teknologl yang modern untuk mencapai hasil yang optimal. Di Sulawesi Utara

an dengan produksinya seng/baja lapis seng. Nilai output

hanya terdapat satu perusaha
3 sekitar 14.4 trilyun rupiah dan meningkat menjadi sekitar

sub sektor ini pada tahun 199
33 trilyun rupiah pada tahun 1998*.

besar nilai uotput Yang dihasilkan,
omestik Regional Bruto (PDRB) dan secara nasional akan

Hal ini merupakan patokan atau barometer betapa

dalam arti luas akan sangat mempengaruhi

pembentukan nilai produk D
uhan ekonomi bangsa.

menambah digit angka pertumb

i Gosar_ do S Jidaess Ueara 1995 ~ 199" =




( uedueId)ay]

BIB)aIUIS Uy =

I—C 0 )
G890¢Y

{00°001)
L9662

& 1nins

(00°001) (007001 1 (00700 T} i
0816.9 6891L¢. AS LIQ?S

LLLLOY

—_— NIV NV
“HY109ON3d

WYOOT
[4va

080k 2okl Z6091 . ONVdva

ZH?ZZ €G6.L1

yvSva
NYOOT

NYOOTNON
NYI YO

VIWIMA
SV1d3X
NAVH

TLSHIL

950286 ageLg eevgev ~ ogwiie _999999 LeszEe  NYNYHVIY

£6

L 46 i H01XMISENS

‘3, FEAGITT
(HVINY VIOr)

*8661 - €661 VIV.LA ISHMVTIAS
ONVAIS NVA dvSAd RLLSAANI YOLNAS 1LNdLNO IVTIN

60 TIAV.L




|

GRAFIK 06
NILAI OUTPUT PER PERUSAHAAN MENURUT
SUB SEKTOR INDUSTRI TAHUN 1993 DAN 1998*

*) = Angka sementara

apatannya, sangat ditentukan

ari sisi perjenis pemasukan/pend
tau diproduksi, karena ini adalah merupakan tujuan yang

Nilai output dilihat d

oleh barang yang dihasilkan &

utama dalam kegiatan industri yakni barang produksi yang akan di pasarkan ke

gan yang optimal (optimal profit oriented). Sedang

ikutan lain hanya sebagai pelengkap dalam suatu proses produksi

ri atau manufactur.
: komposisi barang
83.54 persen, S€

g di jual, jasa indus

konsumen akan mencapai keuntun

untuk hasil-hasil
barang-barang indust
Pada tahun 199 produksi dalam pembentukan nilai output
terhadap totalnya sebesar dang tahun 1997 sebesar 94.88 persen.
Kemudian tenaga listrik yan

dimodifikasi, selisih nilai st
ahun 1993 perturut

tri, keuntungan penjualan barang tanpa

ock barang setengah jadi, dan penerimaan lain dari jasa non

industri untuk t _turut adalah :

)4

=i
|

B T e




0, 13.35 persen, 1.59 persen, 1.18 persen, 0.33 persen , sedang pada tahun 1997 masi
. masin
-masing adalah : 0, 1.48 persen, 1.21 persen, 2.33 persen dan 0.04 persen g

Dari komposisi diatas beberapa hal yang dapat disimpulkan dari sektor industri di

i i
Sulawesi Utara adalah bahwa selama kurun waktu lima tahun (data tidak disajikan)
H an :

tidak ada perusahaan dalam menggunakan tenaga listrik sendiri untuk dijual. Kemudian

semakin meningkatnya jumlah / nilai produksi yang dihasilkan, hal ini bukan saja karena

jumlah perusahaan industri selalu bertambah, namun produktivitas perusahaan juga

semakin besar. Pada tahun 1993 produktivitas rata-rata perusahaan industri sekitar 2,14

trilyun, meningkat menjadi 4,32 trilyun pada 1997.

TABEL 10
JUMLAH PRODUKSI PERUSAHAAN INDUSTRI
PER PERUSAHAAN TAHUN 1993 — 1998*
TAHUN o SR T I T et YT
Barangyand ‘,Perusahaan | Produksi Per
dihasilkan A o e .~ Perusahaan
(JUTA RUBLAH) s SRR
1993 246080 115 2140
1994 381824 152 2512
1995 403533 151 2672
1996 553330 171 3236
1997 684724 159 4306
1998* 659742 177 3727

Keterangan )* = Angka sementara
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tercatat 105 miliar rupiah nilai tambah yang dihasilkan sekto
T

Pada tahun 1998*
industri besar dan sedang di Sulawesi Utara. Jumlah tersebut hanya mencapai 94 mili
iliar

rupiah pada tahun 1993. Komposisi sumbangan nilai tambah dari tiap-tiap sub sekt
or

pada tahun 1998* berbeda dengan keadaan pada tahun 1993, namun rata-rata sec
2 - ara

minuman dan tembakau mempunyai andil yang paling

ang proporsi yang paling rendah adalah

keseluruhan sub sektor makanan,

besar, yakni sekitar 70 persen tiap tahunnya. Sed
pada sub sektor tekstil, pakaian jadi dan kulit, sub sektor kertas, barang dari kertas

percetakan dan penerbitan serta sub sektor barang galian bukan logam, kecuali minyak

bumi dan batu bara, selain sub sektor pengolahan lainnya. Hal ini merupakan proporsi

faktor pembentuk nilai tambah pada masing-masing sub

atau nilai akumulasi dari faktor-
sektor, seperti nilai output dan biaya input.
Karena perhitungan nilai tambah disini adalah nilai tambah atas dasar biaya

faktor produksi, maka dalam proses pe

besarnya pengeluaran untuk pajak tak
ijin

nghitungan nilai tambah sangat dipengaruhi oleh
langsung (PTL), seperti pajak penjualan yang
perusahaan, PBB, SWP3D, bea balik nama, bea

masuk, cukai dan sebagainya kecuali pajak upah/pendapatan dan pajak perseorangan.
Nilai tambah di bidang industri besar dan sedang ini mampu menyumbangkan
73.557 juta rupiah atau sekitar 2,28 persen dari nilai total PDRB Sulawesi
an bila dibandingkan

dikenakan atas barang (sales tax),

nilai sebesar 1

Utara pada tahun 1997, proporsi ini
tahun 1993 sampai 1996 yakni masing-masing sebesar 3.48 perse
persen terhadap nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
bukan perarti sumban sar dan sedang terhadap

Utara me

sedikit mengalami penurun
n, 3.02 persen, 2.79

persen dan 2.49

Hal ini

gan sektor industri be
nurun/kecil, namun disebabkan sektor

DRB Sulawesi
jan terbesar di Qulawesi utara yakni P
an berproduksi pada tahun 1996 dan mampu

persen terhadap PDRB

pembentukan P
T. Newmont Minahasa Raya

pertambangan/gal
nistrasi  pelapor

rata sebesar 1.5

secara legal admi Sulawesi U
ulawesi Utara.

£ad
=

menyumbangkan rata-
7095 — (195"

Frofil Tndustrt OBesar dare Je -~ Sulawest Utara
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TABEL 13 .
BESAR DAN SEDAN
TAMBAH SEKTOR INDUSTRI
A SULAWESI UTARA 1993 - 1998*

SUBSEKTOR

MAKANAN
TEKSTn
KAYU
KERTAS

KIMIA

GALIAN
NONLOGAM

LOGAM
DASAR

BARANG
DARI
LOGAM

PENGOLAH-
AN LAIN

123557 104747
#{100:00

115022 —
100,00) 7 717(100.00)%
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GRAFIK 07
PERSENTASE NTB MENURUT SUB SEKTOR
INDUSTRI BESAR DAN SEDANG TAHUN 1993
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GRAFIK 08
B MENURUT SUB SEKTOR
ANG TAHUN 1998*

PERSENTASE NT
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leh Badan Pusat Statistik setiap tahun

é . .
Survei Industri Besar Sedang dilaksanakan 0
dan di Sulawesi Utara sudah berjalan sejak tahun 1975.

sedang adalah semua perusahaan industri

& .
Ruang lingkup dalam survei industri besar/

yang mempunyai tenaga kerja minimal 20 orang.

S i e . : .
Penggolongan jenis industri menurut jumlah tenaga kerja adalah sebagai berikut :

Besar adalah Perusahaan Industri yang mempunyai tenaga kerja

0 orang atau lebih.
ang adalah Perusaha

1. Industri

sebanyak 10
an Industri yang mempunyai tenaga kerja 20

2. Industri Sed

sampai 99 orang.
ndustri yang mempunyai tenaga kerja antara 5

3. Industri Kecil adalah perusahaan I

sampai 19 orang.
h Tangg? adalah Perusahaan Industri yang

4. Industri Kerajinan Rum?

mempunyai tenaga
tri besar sedang ini adalah

emua perusahaan industri

an Pusat Statistik Propinsi

ata untuk survel perusahaan indus
esioner/daftar pertanyaan kepada S
pada

&
Metode pengumpulan d
dengan memberikan ko d
direktori Ba

yang memenuhi syarat dan

Sulawesi Utara.
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